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ABSTRACT
Background: Overweight or obesity during childhood and adolescence are important risk factors for the presence of adult overweight or 
obesity. Eating habits in childhood and adolescence infl uence their healthy condition. Prospective studies of breakfast habits and nutritional 
status suggest an inverse (protective) association between the frequency of eating breakfast and the risk for overweight and obesity and 
relationships between no breakfast and increasing body weight. Objective: To examine risk factor of breakfast and snacking related to 
overweight status in adolescents. Method: This was observational study with case control design. First step of study was screening to 
have prevalence of overweight in adolescents. The second step was case control study participated by 100 overweight adolescents and 100 
normal weight adolescents in senior high school matched in sex, age and school. Data collected were weight and height measurements 
for nutritional status, respondent identity and characteristic, breakfast dan snacking habits and physical activity. Statistical analysis 
used Chi-Square statistics and multivariable logistic regression analysis. Results: Prevalence of overweight in adolescents were 16,8%. 
There were signifi cant association between breakfast with overweight (p<0,05; OR=3.1; 95% CI=1.4-7.47). There was no association 
between snacking and overweight, but there were signifi cant association between frequency of snacking (OR=1.9; 95% CI=1.05-3.50), 
energy of snacking (OR=2.1; 95% CI=1.13-4.02), and carbohydrate of snacking (OR=4.5; 95% CI=1.94-11.50) with overweight. 
In multivariate model, breakfast habits, carbohydrate of snacking and physical activity had signifi cant association with overweight. 
Conclusion: Skipping breakfast was a risk factor for overweight in adolescence. Adolescents who had snacking more than twice a day 
were having greater risk factor for overweight. 
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ABSTRAK
Latar belakang: Overweight dan obesitas pada masa anak dan remaja mempengaruhi kejadian overweight dan obesitas pada 
masa dewasa. Pola dan perilaku makan pada anak dan remaja mempengaruhi kesehatannya. Beberapa penelitian tentang hubungan 
antara perilaku sarapan dan status gizi menunjukkan bahwa dengan meningkatnya frekuensi sarapan pagi dapat menurunkan risiko 
overweight dan obesitas serta ada hubungan antara tidak sarapan pagi dengan meningkatnya berat badan. Tujuan: Mengetahui faktor 
risiko sarapan pagi dan makanan selingan terhadap kejadian overweight pada remaja SMA. Metode: Jenis penelitian observasional 
dengan rancangan kasus kontrol. Tahap awal dilakukan skrining untuk mengetahui prevalensi overweight pada remaja. Jumlah 
subjek pada kelompok kasus sebanyak 100 remaja SMA yang overweight dan kontrol sebanyak 100 remaja SMA yang tidak 
overweight dengan jenis kelamin, umur, dan asal sekolah yang sama. Data yang dikumpulkan berupa karakteristik subjek, berat 
badan dan tinggi badan untuk mengukur status gizi, pola konsumsi sarapan pagi dan makanan selingan serta aktivitas fi sik. Data 
dianalisis menggunakan uji Chi-Square dan uji regresi logistik. Hasil: Prevalensi overweight kelompok remaja pada penelitian ini 
sebesar 16,8%. Sarapan pagi dan kejadian overweight menunjukkan hubungan bermakna (p<0,05; OR=3,1; 95% CI=1,4-7,47). 
Sebaliknya, makanan selingan tidak berhubungan dengan kejadian overweight, tetapi ada hubungan antara frekuensi makanan 
selingan (OR=1,9; 95% CI=1,05-3,50), energi makanan selingan (OR=2,1; 95% CI=1,13-4,02), dan karbohidrat makanan selingan 
(OR=4,5; 95% CI=1,94-11,50) dengan kejadian overweight. Analisis multivariat menunjukkan bahwa sarapan pagi, karbohidrat 
makanan selingan, dan aktivitas merupakan variabel yang berhubungan dengan kejadian overweight. Simpulan: Remaja yang 
tidak rutin sarapan pagi berisiko menjadi overweight dibandingkan remaja yang rutin sarapan pagi. Remaja yang mengonsumsi 
makanan selingan lebih dari dua kali dalam sehari berisiko menjadi overweight dibandingkan remaja yang mengonsumsi makanan 
selingan dua kali atau kurang dalam sehari. 
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bahwa anak yang tidak sarapan pagi mengakibatkan 
kenaikan indeks massa tubuh (IMT) (8). Data studi 
cross sectional pada anak dan dewasa menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara tidak sarapan pagi dengan 
overweight dan gejala resistensi insulin (9). Beberapa 
penelitian sebelumnya tentang hubungan antara perilaku 
sarapan dan status gizi menunjukkan bahwa dengan 
meningkatnya frekuensi sarapan pagi dapat menurunkan 
risiko overweight dan tidak sarapan pagi berhubungan 
dengan meningkatnya berat badan (10). Oleh karena 
itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
faktor risiko sarapan pagi dan makanan selingan dengan 
kejadian overweight pada remaja sekolah menengah atas 
(SMA) di Kota Pontianak.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini adalah penelitian observasional 
dengan rancangan penelitian kasus kontrol. Penelitian 
dilakukan di Kota Pontianak dengan waktu penelitian 
selama 3 bulan yaitu bulan Februari sampai Mei 2013. 
Kasus adalah remaja SMA di Kota Pontianak yang 
mengalami overweight (IMT/U ≥ persentil ke-85) yang 
terdeteksi saat survei sedangkan kelompok kontrol 
adalah remaja SMA yang tidak mengalami overweight 
dan berstatus gizi baik yang mempunyai jenis kelamin, 
umur, dan asal sekolah yang sama dengan kasus. Tahap 
awal penelitian adalah melakukan skrining pada sekolah 
yang terpilih menjadi tempat penelitian untuk mengetahui 
prevalensi overweight pada remaja. Selanjutnya, remaja 
yang terpilih menjadi responden akan ditelusuri secara 
retrospektif pola makannya yang meliputi sarapan pagi 
dan makanan selingan. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh remaja 
SMA baik negeri maupun swasta di Kota Pontianak dan 
untuk mengetahui prevalensi overweight pada remaja 
SMA di Kota Pontianak maka dilakukan skrining 
dengan metode stratified random sampling. Subjek 
penelitian merupakan sebagian dari populasi dan diambil 
berdasarkan proportional stratifi ed random sampling 
dari hasil skrining remaja overweight pada sekolah yang 
terpilih. Besar subjek penelitian dihitung berdasarkan 
perhitungan besar sampel untuk rancangan kasus kontrol 
(11) dengan nilai prevalensi sarapan pagi pada anak 
PENDAHULUAN
Berat badan lebih (overweight) dan obesitas 
merupakan masalah kesehatan masyarakat yang perlu 
mendapatkan perhatian serius karena merupakan peringkat 
kelima penyebab kematian di dunia. Tidak kurang 2,8 juta 
orang dewasa meninggal setiap tahunnya disebabkan 
oleh overweight dan obesitas (1). Prevalensi overweight 
atau gizi lebih di Indonesia mengalami peningkatan 
setiap tahunnya. Menurut data Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas), pada tahun 2007 prevalensi overweight 
kelompok usia 15 tahun ke atas sebesar 19,1% dan pada 
tahun 2010 prevalensi gizi lebih pada kelompok usia 
13-15 tahun sebesar 2,5%; kelompok usia 16-18 tahun 
sebesar 1,4%; serta prevalensi overweight pada kelompok 
usia dewasa (>18 tahun) sebesar 10% dan obes 11,7%. 
Prevalensi gizi lebih di Kalimantan Barat pada kelompok 
usia 15 tahun ke atas berdasarkan Riskesdas 2007 yaitu 
sebesar 13%. Sementara menurut data Riskesdas tahun 
2010 menunjukkan prevalensi gizi lebih untuk kelompok 
usia 13-15 tahun sebesar 1,5% dan kelompok usia 16-18 
tahun sebesar 0,7% sedangkan prevalensi overweight 
pada kelompok usia di atas 18 tahun sebesar 8,6% dan 
obes 9,5% (2,3).
Overweight dan obesitas pada masa anak dan 
remaja mempengaruhi kejadian obesitas pada masa 
dewasa (4). Overweight dan obesitas pada masa remaja 
juga berpengaruh terhadap timbulnya beberapa penyakit 
degeneratif saat dewasa. Penelitian pada anak sekolah 
yang overweight menunjukkan bahwa 58% mempunyai 
sedikitnya satu faktor risiko penyakit kardiovaskuler 
dan 50% mempunyai dua faktor risiko (5). Overweight 
pada anak dan remaja dipengaruhi oleh interaksi 
kompleks antara faktor genetik dan faktor lingkungan 
(6). Selain itu, remaja telah dapat menentukan makanan 
yang diinginkannya dan seringkali menjalani pola 
makan yang salah seperti tidak sarapan pagi, lebih 
memilih mengonsumsi makanan cepat saji, dan sering 
mengonsumsi makanan di luar rumah. Kebiasaan ini 
menyebabkan remaja mengonsumsi makanan padat 
energi dan rendah nilai gizi yang berpotensi timbulnya 
overweight (7). 
Beberapa penelitian menunjukkan hubungan antara 
sarapan pagi dengan status gizi anak sekolah. Penelitian 
pada anak usia 5-6 tahun di Selandia Baru menunjukkan 
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obesitas berdasarkan penelitian sebelumnya sebesar 
0,44 dan prevalensi sarapan pagi pada anak yang tidak 
obesitas sebesar 0,637 (12); tingkat kepercayaan 95% 
(Z1-α=1,96; Z1-β =0,842); serta kekuatan penelitian sebesar 
80% sehingga jumlah sampel minimal yang dibutuhkan 
untuk kasus kontrol adalah masing-masing sebanyak 95 
orang. 
Subjek yang terpilih berjumlah 100 orang kasus 
dan 100 orang kontrol dengan kriteria inklusi kasus adalah 
remaja SMA berumur 16-18 tahun yang overweight, 
bersedia menjadi sampel penelitian, dan tidak dalam 
keadaan sakit saat penelitian dilakukan sedangkan kriteria 
inklusi kontrol adalah remaja SMA berumur 16-18 
tahun yang tidak overweight, bersedia menjadi sampel 
penelitian, dan tidak dalam keadaan sakit saat penelitian 
dilakukan. Kriteria eksklusi kasus dan kontrol yaitu 
subjek menjalani program diit penurunan berat badan dan 
mengonsumsi obat-obatan. Pemilihan kasus dan kontrol 
dilakukan matching terhadap umur, jenis kelamin, dan 
asal sekolah.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
terikat yaitu overweight dan variabel bebas yaitu sarapan 
pagi, jumlah asupan energi dari sarapan pagi, jumlah 
asupan protein dari sarapan pagi, jumlah asupan lemak 
dari sarapan pagi, jumlah asupan karbohidrat dari 
sarapan pagi, makanan selingan, frekuensi makanan 
selingan, jumlah asupan energi dari makanan selingan, 
jumlah asupan protein dari makanan selingan, jumlah 
asupan lemak dari makanan selingan, dan jumlah asupan 
karbohidrat dari makanan selingan. Variabel luar adalah 
asupan energi makanan utama dan aktivitas fi sik. Data pola 
konsumsi sarapan pagi dan makanan selingan diperoleh 
dengan melakukan wawancara menggunakan kuesioner 
semi quantitative food frequency questionnaire (SQFFQ) 
yang memuat frekuensi dan jenis konsumsi sarapan 
pagi dan makanan selingan. Kuesioner SQFFQ yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan modifi kasi 
dari kuesioner penelitian sebelumya (13). Jumlah asupan 
energi, protein, lemak, karbohidrat dari sarapan pagi dan 
makanan selingan diperoleh dengan menggunakan food 
recall 24 jam selama 4 hari tidak berturut-turut meliputi 2 
hari biasa dan 2 hari libur. Aktivitas fi sik diperoleh dengan 
menggunakan kuesioner international physical activity 
questionnaire (IPAQ) yang telah dimodifi kasi.
Overweight diketahui berdasarkan pengukuran 
IMT (berat badan dalam kilogram dibagi dengan 
kuadrat tinggi badan dalam meter) yaitu apabila IMT 
sama dengan persentil ke-85 atau lebih dari baku 
rujukan World Health Organization (WHO) 2007 
sedangkan dikategorikan tidak overweight apabila IMT 
lebih dari persentil ke-5 dan kurang dari persentil ke-
85 dari baku rujukan (14). Data berat badan diperoleh 
melalui pengukuran berat badan menggunakan 
timbangan injak digital dengan ketelitian 0,1 kg dan 
data tinggi badan diperoleh dengan mengukur tinggi 
badan menggunakan microtoise. Sarapan pagi adalah 
makanan dan minuman yang dikonsumsi di pagi hari 
setelah bangun tidur sebelum memulai aktivitas sehari-
hari dan dilakukan tidak melebihi dari jam 10 pagi (10) 
yang dikategorikan rutin apabila mengonsumsi sarapan 
pagi setiap hari (7 kali seminggu) dan tidak rutin 
apabila mengonsumsi sarapan pagi tidak setiap hari 
(0-6 kali seminggu). Sementara itu, makanan selingan 
adalah makanan dan minuman yang dikonsumsi di 
antara makanan utama (sarapan pagi, makan siang, 
dan makan malam) termasuk minuman susu, soft drink, 
sport drink, dan minuman berenergi (15). Sarapan pagi 
harus memenuhi sebanyak 20-25% dari kebutuhan 
kalori sehari (16) demikian juga dengan makanan 
selingan menyumbang 20-25% dari total kebutuhan 
sehari (7). 
Berdasarkan angka kecukupan gizi (AKG) 
maka kebutuhan energi untuk sarapan pagi dan 
makanan selingan masing-masing sebesar 520-650 
kkal untuk remaja laki-laki dan 440-550 kkal untuk 
remaja perempuan serta dikategorikan tinggi apabila 
jumlah asupan lebih dari 650 kkal (laki-laki) atau 
550 kkal (perempuan) untuk konsumsi dalam satu 
hari. Kebutuhan protein untuk sarapan pagi sebesar 
12-15% dari jumlah asupan energi sarapan pagi dan 
dikategorikan tinggi apabila jumlah asupan protein 
lebih dari 24,4 g (laki-laki) atau 20,6 g (perempuan). 
Kebutuhan lemak untuk sarapan pagi sebesar 15-25% 
dari jumlah asupan energi sarapan pagi dengan kategori 
tinggi apabila jumlah asupan lemak lebih dari 18,1 g 
(laki-laki) atau 15,3 g (perempuan). Demikian juga 
untuk kategori pada jumlah asupan protein dan lemak 
dari makanan selingan. Sementara itu, kebutuhan 
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karbohidrat untuk sarapan pagi sebesar 60-68% dari 
jumlah asupan energi sarapan pagi yang dikategorikan 
tinggi apabila jumlah asupan karbohidrat lebih dari 110,5 
g (laki-laki) atau 93,5 g (perempuan) sedangkan asupan 
karbohidrat dari makanan selingan dikategorikan tinggi 
apabila asupan lebih dari 105,6 g (laki-laki) atau 89,4 g 
(perempuan) (7,16,17). 
Asupan energi makanan utama diperoleh dari 
konsumsi makanan utama (makan siang dan makan 
malam) selain sarapan pagi dan makanan selingan. 
Sarapan pagi harus memenuhi sebanyak 20-25% dari 
kebutuhan kalori sehari sedangkan makanan selingan 
menyumbang 20-25% dari total kebutuhan sehari 
sehingga kebutuhan energi dari makan utama sebesar 
50-60% dari kebutuhan energi total dalam sehari (7,16). 
Asupan energi makanan utama dikategorikan tinggi jika 
jumlah asupan energi lebih dari 60% AKG. Lebih lanjut, 
variabel luar berupa aktivitas fi sik diukur dalam menit 
dan dinyatakan dalam metabolic energy turnover (METs) 
kemudian dibedakan menjadi tiga parameter yaitu berat 
(jumlah nilai IPAQ > 3000 METs), sedang (jumlah nilai 
IPAQ = 600-3000 METs), dan ringan (jumlah nilai IPAQ 
< 600 METs).
Pengambilan data dibantu oleh tenaga enumerator 
lulusan D3 Jurusan Gizi yang sudah diberikan arahan 
dan penjelasan. Persamaan persepsi antara peneliti dan 
enumerator diketahui melalui uji interrater reliability 
menggunakan uji statistik Kappa dengan gold standard 
adalah peneliti dan hasil ujinya berkisar antara 81,25 
- 93,75%. Pengolahan data menggunakan program 
STATA sedangkan data asupan gizi diolah menggunakan 
nutrisurvey. Data dianalisis secara kuantitatif meliputi 
analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Analisis 
univariat ini digunakan untuk mengetahui karakteristik 
subjek penelitian, prevalensi overweight, status overweight 
subjek, pola konsumsi sarapan pagi, pola konsumsi 
makanan selingan, asupan makan sehari, dan aktivitas 
fi sik remaja. Analisis bivariat untuk mengetahui faktor 
risiko dari setiap variabel terhadap kejadian overweight. 
Analisis multivariat untuk mengetahui variabel yang 
paling besar berpengaruh terhadap kejadian overweight. 
Penelitian ini telah memperoleh ethical clearance 
dengan nomor KE/FK/22/EC dari Komisi Etik Fakultas 
Kedokteran Universitas Gadjah Mada.
HASIL 
Sebanyak 6 sekolah yang terpilih terdiri dari 2 
sekolah negeri dan 4 sekolah swasta. Seluruh remaja 
dari sekolah yang terpilih diukur berat badan dan 
tinggi badannya untuk mengetahui status gizinya. Hasil 
skrining diperoleh prevalensi overweight sebesar 16,8% 
atau sebanyak 432 siswa dari 2573 siswa yang diukur 
status gizinya. Subjek penelitian berjumlah 200 siswa 
remaja terdiri dari 100 siswa overweight dan 100 siswa 
yang tidak overweight. Selanjutnya, setelah dilakukan 
matching maka subjek penelitian terdiri dari 50 kasus dan 
50 kontrol dengan jenis kelamin laki-laki serta 50 kasus 
dan 50 kontrol dengan jenis kelamin perempuan.
Tidak ada perbedaan yang bermakna pada 
karakteristik subjek penelitian untuk usia ibu dan ayah, 
tingkat pendidikan ibu dan ayah, status overweight ibu 
dan ayah, serta uang saku antara kelompok overweight 
dan kelompok tidak overweight. Sementara itu, pekerjaan 
ibu ternyata berhubungan bermakna dengan kejadian 
Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian
Variabel Overweight
Tidak 
overweight p
n % n %
Usia ibu (tahun)
 > 50 
 ≤ 50 
5
95
5
95
8
92
8
92
0,300
Usia ayah (tahun)
 > 50 
 ≤ 50
25
75
25
75
22
78
22
78
0,610
Tingkat pendidikan ibu
Tidak tinggi
Tinggi
68
32
68
32
73
27
73
27
0,430
Tingkat pendidikan ayah
Tidak tinggi
Tinggi
55
45
55
45
61
39
61
39
0,390
Pekerjaan ibu
Bekerja
Tidak bekerja
60
40
60
40
43
57
43
57
0,016*
Status overweight ibu
Overweight
Tidak overweight
42
58
42
58
35
65
35
65
0,310
Status overweight ayah
Overweight
Tidak overweight
44
56
44
56
37
63
37
63
0,310
Uang saku
> rata-rata
≤ rata-rata
28
72
28
72
38
62
38
62
0,130
Keterangan: * = bemakna (nilai p < 0,05)
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overweight (p<0,05) (Tabel 1). Ibu yang bekerja jumlahnya 
paling banyak ditemukan pada kelompok overweight 
(60%) dibandingkan kelompok tidak overweight (43%). 
Salah satu faktor yang dapat dikaitkan antara pekerjaan 
ibu dengan kejadian overweight adalah faktor ekonomi. 
Status ibu yang juga bekerja selain ayah cenderung 
berpengaruh terhadap peningkatan ekonomi keluarga. 
Peningkatan ekonomi mempermudah seseorang untuk 
memperoleh makanan yang tinggi energi, ketersediaan 
pangan yang cukup, dan meningkatkan gaya hidup 
sedentari (sedentary lifestyle) (18). Sebagian besar subjek 
mendapatkan uang saku dari orang tua dalam jangka 
waktu harian. Kelompok overweight maupun kelompok 
tidak overweight, sebagian besar mempergunakan uang 
saku untuk membeli makanan dan minuman.  
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 
sarapan pagi dengan kejadian overweight (p<0,05). 
Remaja yang tidak rutin sarapan pagi mempunyai risiko 
menjadi overweight sebesar 3,1 kali (95% CI=1,40-7,47) 
dibandingkan remaja yang rutin sarapan pagi. Namun, 
energi, protein, lemak, dan karbohidrat dari sarapan pagi 
tidak menunjukkan hubungan dengan kejadian overweight 
(Tabel 2). Berdasarkan hasil wawancara menggunakan 
SQFFQ diperoleh jenis makanan yang sering dikonsumsi 
subjek untuk sarapan pagi dan makanan selingan. 
Berdasarkan besar frekuensinya, lima peringkat teratas 
jenis makanan yang paling sering dikonsumsi untuk 
sarapan pagi pada kelompok overweight adalah nasi putih, 
mi instan, telur, nasi goreng, dan ayam goreng sedangkan 
pada kelompok tidak overweight adalah susu, nasi putih, 
roti, mi instan, dan telur.
Tabel 3 menunjukkan gambaran asupan gizi sarapan 
pagi pada kelompok overweight dan tidak overweight. 
Kelompok remaja yang rutin sarapan pagi, menunjukkan 
hubungan bermakna antara asupan energi sarapan pagi 
dengan kejadian overweight yaitu remaja dengan asupan 
energi sarapan pagi yang tinggi berisiko 6,9 kali (95% 
CI=1,3-37,5) menjadi overweight dibandingkan remaja 
dengan asupan energi sarapan pagi yang tidak tinggi. 
Selain itu, kelompok remaja yang rutin sarapan 
pagi juga menunjukkan hubungan bermakna pada asupan 
lemak dan asupan karbohidrat dari sarapan pagi dengan 
kejadian overweight. Remaja dengan asupan lemak 
yang tinggi berisiko 8 kali (95% CI=1,7-38,8) menjadi 
overweight dibandingkan remaja dengan asupan lemak 
yang tidak tinggi. Sementara itu, remaja dengan asupan 
karbohidrat tinggi berisiko 7,5 kali (95% CI=1,1-49,2) 
menjadi overweight dibandingkan remaja dengan asupan 
karbohidrat yang tidak tinggi.
Hasil penelitian tidak menunjukkan hubungan 
yang bermakna antara konsumsi makanan selingan 
dengan kejadian overweight (p>0,05). Demikian juga 
hubungan antara protein dan lemak makanan selingan 
dengan kejadian overweight yang tidak menunjukkan 
Tabel 2. Hubungan sarapan pagi dengan kejadian overweight pada remaja 
Variabel Overweight Tidak overweight OR( 95% CI) pn % n %
Sarapan pagi
Tidak rutin
Rutin
89
11
89
11
72
28
72
28
3,1
(1,40-7,47)
0,02*
Energi sarapan pagi
Tinggi
Tidak tinggi
9
91
9
91
7
93
7
93
1,3
(0,41-4,33)
0,60
Protein sarapan pagi
Tinggi
Tidak tinggi
5
95
5
95
5
95
5
95
1,0
(0,22-4,50)
1,00
Lemak sarapan pagi
Tinggi
Tidak tinggi
25
75
25
75
27
72
27
72
0,9
(0,46-1,80)
0,75
Karbohidrat sarapan pagi
Tinggi
Tidak tinggi
6
94
6
94
7
93
7
93
0,8
(0,22-3,07)
0,77
Keterangan: * = bemakna (nilai p < 0,05)
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hubungan bermakna. Namun, terdapat hubungan antara 
frekuensi makanan selingan, energi makanan selingan, 
dan karbohidrat makanan selingan dengan kejadian 
overweight (p<0,05) (Tabel 4). Berdasarkan besar 
frekuensi jenis makanan selingan yang dikonsumsi 
subjek, lima peringkat teratas jenis makanan selingan 
yang paling sering dikonsumsi oleh remaja kelompok 
overweight adalah mi instan, bakwan, permen, nasi 
goreng, dan coklat sedangkan kelompok tidak overweight 
adalah bakwan, mi instan, permen, pisang goreng, dan 
tahu goreng.
Jumlah remaja yang mengonsumsi makanan 
selingan lebih banyak dibandingkan remaja yang tidak 
mengonsumsi makanan selingan, baik pada kelompok 
overweight maupun tidak overweight dengan persentase 
terbesar pada kelompok overweight (94%). Remaja yang 
mengonsumsi makanan selingan lebih dari 2 kali dalam 
sehari berisiko 1,9 kali (95% CI=1,05-3,50) menjadi 
overweight dibandingkan remaja yang mengonsumsi 
makanan selingan kurang atau sama dengan 2 kali sehari. 
Selain itu, remaja dengan energi makanan selingan yang 
tinggi berisiko 2,1 kali (95% CI=1,13-4,02) menjadi 
overweight dibandingkan remaja dengan energi makanan 
selingan yang tidak tinggi. Demikian juga karbohidrat 
makanan selingan yang tinggi berisiko 4,5 kali (95% CI: 
1,94-11,50) terhadap kejadian overweight dibandingkan 
karbohidrat makanan selingan yang tidak tinggi. 
Hasil penelitian menunjukkan asupan energi 
makanan utama tidak berhubungan bermakna dengan 
kejadian overweight, demikian juga dengan asupan 
protein, lemak, dan karbohidrat makanan utama. 
Sebaliknya, tingkat aktivitas fi sik mempunyai hubungan 
yang bermakna dengan kejadian overweight pada remaja 
(Tabel 5). Hal ini menunjukkan bahwa remaja overweight 
(65%) lebih banyak yang mempunyai aktivitas ringan 
dibandingkan remaja yang tidak overweight (43%). 
Kurangnya beraktivitas dan asupan makanan yang 
tidak seimbang telah diketahui sebagai penyebab utama 
meningkatnya berat badan (19). Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa perilaku kurang gerak (sedentary 
behaviours) seperti menonton televisi dan bermain 
komputer berhubungan dengan meningkatnya prevalensi 
obesitas (20).
Berdasarkan Tabel 6, setelah dilakukan uji 
multivariat maka variabel yang berhubungan bermakna 
terhadap kejadian overweight adalah variabel sarapan pagi, 
karbohidrat makanan selingan, dan aktivitas fi sik. Model 
1 untuk mengetahui hubungan variabel sarapan pagi, 
Tabel 3. Asupan zat gizi sarapan pagi pada kelompok overweight dan tidak overweight 
berdasarkan rutinitas sarapan pagi remaja 
Sarapan pagi Asupan gizisarapan pagi
Overweight Tidak overweight p OR(95% CI)n % n %
Tidak rutin Energi tinggi 4 4,5 4 5,6
1,00 0,8(0,2-3,3)Energi tidak tinggi 85 95,5 68 94,4
Rutin Energi tinggi 5 45,5 3 10,7
0,03* 6,9(1,3-37,5)Energi tidak tinggi 6 54,5 25 89,3
Tidak rutin Protein tinggi 2 2,2 4 5,6
0,40 0,4(0,1-2,1)Protein tidak tinggi 87 97,8 68 94,4
Rutin Protein tinggi 3 27,3 1 3,6
0,06 10,1(0,9-111,2)Protein tidak tinggi 8 72,7 27 96,4
Tidak rutin Lemak tinggi 17 19,1 20 27,8
0,26 0,6(0,3-1,3)Lemak tidak tinggi 72 80,9 52 72,2
Rutin Lemak tinggi 8 72,7 7 25,0
0,01* 8,0(1,7-38,8)Lemak tidak tinggi 3 27,3 21 75,0
Tidak rutin KH tinggi 2 2,2 5 6,9
0,24 0,3(0,06-1,63)KH tidak tinggi 87 97,8 67 93,1
Rutin KH tinggi 4 36,4 2 7,1
0,04* 7,5(1,1-49,2)KH tidak tinggi 7 63,6 26 92,9
Keterangan: KH = karbohidrat; * = bemakna (nilai p < 0,05)
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frekuensi makanan selingan, energi makanan selingan, dan 
karbohidrat makanan selingan terhadap kejadian overweight. 
Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa sarapan pagi 
dan karbohidrat makanan selingan berhubungan bermakna 
(p<0,05) dengan kejadian overweight. 
Model 2 untuk mengetahui hubungan variabel 
sarapan pagi dan karbohidrat makanan selingan 
terhadap kejadian overweight. Hasil analisis multivariat 
menunjukkan bahwa ada hubungan sarapan pagi dan 
karbohidrat makanan selingan (p<0,05) dengan kejadian 
Tabel 4. Hubungan makanan selingan dengan kejadian overweight pada remaja 
Variabel Overweight Tidak overweight OR(95% CI) pn % n %
Makanan Selingan
  Ya
  Tidak
94
6
94
6
90
10
90
10
1,7
(0,55-6,06)
0,300
Frekuensi makanan selingan
  > 2 kali
  ≤ 2 kali
62
38
62
38
46
54
46
54
1,9
(1,05-3,50)
0,023*
Energi makanan selingan
  Tinggi
  Tidak tinggi
44
56
44
56
27
73
27
73
2,1
(1,13-4,02)
0,012*
Protein makanan selingan
  Tinggi
  Tidak tinggi
11
89
11
89
11
89
11
89
1,0
(0,37-2,69)
1,000
Lemak makanan selingan
  Tinggi
  Tidak tinggi
59
41
59
41
60
40
60
40
0,96
(0,52-1,75)
0,890
KH makanan selingan
  Tinggi
  Tidak tinggi
31
69
31
69
9
91
9
91
4,5
(1,94-11,50)
0,000*
Keterangan: KH = karbohidrat; * = bemakna (nilai p<0,05)
Tabel 5. Hubungan asupan zat gizi makanan utama dan aktivitas fi sik dengan kejadian 
overweight pada remaja 
Variabel Overweight Tidak overweight OR(95% CI) pn % n %
Energi makan utama
  Tinggi
  Tidak tinggi
37
63
37
63
27
73
27
73
1,59
(0,83-3,02)
0,130
Protein makan utama
  Tinggi
  Tidak tinggi
2
98
2
98
1
99
1
99
2,02
(0,10-22,6)
0,560
Lemak makan utama
  Tinggi
  Tidak tinggi
9
91
9
91
6
94
6
94
1,5
(0,47-5,5)
0,420
KH makan utama
  Tinggi
  Tidak tinggi
45
55
45
55
34
66
34
66
1,5
(0,86-2,92)
0,110
Aktivitas fi sik
  Ringan
  Sedang
65
35
65
35
43
57
43
57
2,46
(1,33-4,54) 0,002
*
Keterangan: * = bemakna (nilai p<0,05)
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overweight. Model 2 ini menunjukkan bahwa remaja 
tidak rutin sarapan pagi berisiko 3,6 kali menjadi 
overweight dibandingkan remaja yang rutin sarapan 
pagi setelah dikontrol dengan karbohidrat dari makanan 
selingan. Remaja dengan konsumsi tinggi karbohidrat 
dari makanan selingan berisiko 5 kali menjadi overweight 
dibandingkan remaja dengan konsumsi tidak tinggi 
karbohidrat dari makanan selingan setelah dikontrol 
dengan sarapan pagi. 
Model 3 untuk mengetahui hubungan variabel 
sarapan pagi dan karbohidrat makanan selingan terhadap 
kejadian overweight dengan dikontrol variabel aktivitas 
fi sik. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa ada 
hubungan sarapan pagi, karbohidrat makanan selingan, 
dan aktivitas fi sik dengan kejadian overweight. Model 3 
menunjukkan bahwa remaja yang tidak rutin sarapan pagi 
berisiko 4 kali menjadi overweight dibandingkan remaja 
yang rutin sarapan pagi dengan dikontrol oleh karbohidrat 
dari makanan selingan dan aktivitas fi sik. Remaja dengan 
konsumsi tinggi karbohidrat dari makanan selingan 
berisiko 4,2 kali menjadi overweight dibandingkan 
remaja dengan konsumsi tidak tinggi karbohidrat dari 
makanan selingan setelah dikontrol dengan sarapan pagi 
dan aktivitas fi sik.
BAHASAN
Hasil skrining yang dilakukan terhadap enam SMA 
di Kota Pontianak diperoleh prevalensi overweight sebesar 
16,8%. Prevalensi ini lebih besar apabila dibandingkan 
dengan prevalensi overweight pada tahun 2005 untuk 
kelompok usia di atas 15 tahun di provinsi Kalimantan 
Barat yaitu sebesar 13%. Berdasarkan data Riskesdas 
tahun 2010 menunjukkan bahwa prevalensi overweight 
untuk kelompok usia 16-18 tahun sebesar 1,4% dan usia 
di atas 18 tahun sebesar 10% (3). Berdasarkan angka 
prevalensi tersebut dapat menjadi suatu indikator bahwa 
prevalensi overweight telah mengalami peningkatan 
khususnya di Kota Pontianak. 
Peningkatan prevalensi overweight pada anak-
anak dan remaja telah menjadi masalah utama kesehatan 
masyarakat tidak hanya di negara-negara industri (19) 
tetapi juga telah menjadi masalah kesehatan masyarakat 
di negara-negara berkembang (21). Overweight dan 
obesitas pada masa remaja berpengaruh terhadap kejadian 
obesitas pada masa dewasa (4). Overweight dan obesitas 
pada masa remaja juga berpengaruh terhadap timbulnya 
berbagai penyakit degeneratif saat dewasa, yaitu remaja 
overweight mempunyai risiko 8,5 kali menderita hipertensi 
saat dewasa (22). Remaja overweight juga berisiko 2,4 kali 
meningkatnya total kolesterol di atas 240 mg/dl, berisiko 3 
kali meningkatnya LDL di atas 160 mg/dl, dan berisiko 8 
kali meningkatnya risiko penurunan HDL di bawah 35 mg/
dl di saat usia dewasa. Remaja penderita sindrom metabolik, 
sebesar 30-50% adalah remaja overweight (23). 
Kegiatan pencegahan dan penanggulangan 
overweight yang dapat dilakukan khususnya pada anak 
sekolah meliputi promosi, penemuan, dan tatalaksana 
kasus yang dalam pelaksanaannya melibatkan anak, 
orang tua, guru, komite sekolah, dan stakeholder. Tujuan 
pencegahan adalah terjadinya perubahan pola dan 
perilaku makan yaitu meningkatkan kebiasaan konsumsi 
Tabel 6. Analisis multivariat sarapan pagi dan makanan selingan dengan kejadian 
overweight pada remaja 
Model Variabel Kelompok kasus kontrolOR p R2
Model 1 Sarapan pagi
Frekuensi makanan selingan
Energi makanan selingan
Karbohidrat makanan selingan
3,60
1,40
0,70
5,50
0,002*
0,450
0,523
0,002*
0,098
Model 2 Sarapan pagi
Karbohidrat makanan selingan
3,59
5,05
0,002*
0,000*
0,095
Model 3 Sarapan pagi
Karbohidrat makanan selingan
Aktivitas fi sik
4,03
4,19
2,40
0,001*
0,001*
0,005*
0,124
Keterangan: * nilai p<0,05 ada hubungan variabel dependen dengan variabel independen
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buah dan sayur, mengurangi konsumsi makanan dan 
minuman manis, mengurangi konsumsi makanan tinggi 
energi dan lemak, mengurangi konsumsi junk food, serta 
peningkatan aktivitas fi sik, dan mengurangi sedentary 
lifestyle (24). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara sarapan pagi dengan kejadian overweight. Remaja 
yang tidak rutin sarapan pagi mempunyai risiko 3,1 kali 
untuk menjadi overweight dibandingkan remaja yang 
rutin sarapan pagi. Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan bahwa anak-anak yang 
rutin mengonsumsi sarapan pagi di rumah mempunyai 
rerata IMT yang lebih rendah dibandingkan anak-anak 
yang tidak sarapan pagi (8). Orang yang tidak sarapan 
pagi mempunyai IMT lebih tinggi dibandingkan dengan 
orang yang sarapan pagi karena orang yang tidak sarapan 
pagi cenderung menjadi tidak seimbang pola makannya, 
seperti mengonsumsi makan siang dalam jumlah besar 
(25). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak-
anak dan remaja yang mengonsumsi sarapan pagi 
mempunyai jumlah asupan energi yang baik, yang tidak 
dapat dikompensasikan apabila tidak sarapan pagi. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa anak-anak 
dan remaja yang tidak sarapan pagi, jarang mengonsumsi 
buah dan sayuran dan cenderung mengonsumsi makanan 
jajanan yang tidak sehat saat dalam perjalanan di sekolah 
ataupun saat di sekolah (8). Penelitian pada anak sekolah 
di Hong Kong juga menyimpulkan bahwa tidak sarapan 
pagi berhubungan dengan kejadian overweight dan 
obesitas, perilaku makan yang kurang sehat termasuk 
meningkatnya frekuensi makan junk food, kurang 
mengonsumsi buah dan sayuran serta susu. Orang yang 
tidak sarapan pagi juga cenderung untuk tidak makan 
siang, jarang mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan 
aktivitas fi sik, dan lebih sering menonton televisi (26).
Rerata asupan energi sarapan pagi kelompok 
overweight lebih kecil (208,57±233,53 kkal) dibandingkan 
kelompok tidak overweight (299,7±230,67 kkal). 
Kelompok tidak overweight cenderung mempunyai 
rerata asupan energi, lemak, dan karbohidrat dari sarapan 
pagi lebih tinggi dibandingkan kelompok overweight. 
Walaupun rerata asupan energi untuk kelompok tidak 
overweight lebih besar bila dibandingkan dengan 
kelompok overweight, tetapi rerata asupan energi sarapan 
pagi pada kelompok overweight maupun kelompok 
tidak overweight belum memenuhi kebutuhan energi 
sarapan pagi (20-25% dari total asupan energi). Hal 
ini menunjukkan bahwa masih kurangnya remaja 
mendapatkan asupan energi dari sarapan pagi. Meskipun 
beberapa penelitian menunjukkan hasil yang berbeda, 
tetapi konsumsi sarapan pagi berhubungan dengan berat 
badan yang ideal pada anak dan remaja, bermanfaat 
pada fungsi kognitif terutama pada daya ingat, prestasi 
akademik, jumlah kehadiran di sekolah, dan psikososial 
(27). Anak-anak dan remaja yang tidak sarapan pagi 
mengalami penurunan asupan mikro nutrisi dibandingkan 
dengan anak-anak dan remaja yang rutin sarapan pagi 
dan rendahnya asupan ini tidak dapat digantikan dengan 
waktu makan yang lain (28).
Frekuensi mengonsumsi makanan selingan lebih 
dari dua kali dalam sehari lebih banyak ditemukan pada 
kelompok overweight (62%) dibandingkan kelompok tidak 
overweight (46%). Hal ini menunjukkan bahwa remaja 
overweight lebih cenderung mengonsumsi makanan 
selingan lebih dari dua kali dalam sehari dibandingkan 
remaja yang tidak overweight. Faktor penyebab lain 
remaja overweight lebih banyak mengonsumsi makanan 
selingan lebih dari dua kali dalam sehari adalah jumlah 
uang saku yang diterima oleh kelompok overweight lebih 
banyak dibandingkan kelompok yang tidak overweight. 
Rerata uang saku kelompok overweight sebesar Rp 
16.140,- sedangkan kelompok tidak overweight sebesar 
Rp 11.950,-. Sebagian besar subjek pada kelompok 
overweight dan kelompok tidak overweight menggunakan 
uang saku untuk membeli makanan dan minuman 
sehingga jika jenis makanan jajanan yang dikonsumsi 
sama maka kelompok overweight cenderung lebih banyak 
mengonsumsi makanan jajanan dibandingkan kelompok 
tidak overweight. 
Lebih lanjut, rerata asupan energi makanan 
selingan kelompok overweight (440,9±304,8 kkal) 
lebih besar dibandingkan kelompok tidak overweight 
(400,5±303,3 kkal). Hal ini terkait dengan tingginya 
frekuensi konsumsi makanan selingan pada kelompok 
overweight dibandingkan kelompok tidak overweight. 
Makanan selingan lebih banyak diperoleh dari makanan 
jajanan dibandingkan buatan rumah sehingga ada 
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kecenderungan mengonsumsi makanan yang kurang 
sehat. Sebagian besar subjek membeli makanan jajanan 
di kantin sekolah pada waktu siang hari. Hal ini 
menunjukkan bahwa remaja cenderung mengonsumsi 
makanan selingan pada saat jam istirahat di sekolahnya. 
Menurut hasil penelitian sebelumnya, disimpulkan bahwa 
anak yang tidak sarapan pagi berhubungan bermakna 
dengan perilaku makan yang tidak sehat, yaitu adanya 
kecenderungan bahwa anak yang tidak sarapan akan 
membeli makanan dalam perjalanan ke sekolah atau di 
kantin sekolah dua kali lebih sering dibandingkan dengan 
anak yang sarapan pagi (8).
Sementara itu, hasil penelitian ini juga membuktikan 
bahwa frekuensi makanan selingan berhubungan 
bermakna dengan kejadian overweight yaitu remaja yang 
mengonsumsi makanan selingan lebih dari dua kali dalam 
sehari berisiko 1,9 kali menjadi overweight dibandingkan 
remaja yang mengonsumsi makanan selingan kurang atau 
sama dengan dua kali dalam sehari. Lebih lanjut, energi 
makanan selingan mempunyai hubungan bermakna 
dengan kejadian overweight. Remaja dengan konsumsi 
makanan selingan yang berenergi tinggi akan berisiko 
2,1 kali menjadi overweight dibandingkan remaja dengan 
konsumsi makanan selingan yang tidak tinggi energi.
Selain itu, remaja dengan konsumsi makanan selingan 
yang tinggi karbohidrat akan berisiko 4,5 kali menjadi 
overweight dibandingkan remaja dengan konsumsi makanan 
selingan yang tidak tinggi karbohidrat. Hal ini menunjukkan 
bahwa energi dan karbohidrat makanan selingan mempunyai 
pengaruh terhadap kejadian overweight. Berbeda dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
prevalensi overweight dan obesitas abdominal menurun 
dengan meningkatnya frekuensi makanan selingan dan 
meningkatnya persentase energi makanan selingan. Hal ini 
dimungkinkan apabila makanan selingan yang dikonsumsi 
meningkatkan kualitas makanan hariannya, meningkatkan 
asupan buah, sayuran, biji-bijian (whole grain), dan 
serat sehingga dapat mempertahankan rasa kenyang dan 
menurunkan risiko overweight (7).  
Beberapa variabel yang berhubungan dengan kejadian 
overweight dan dimasukkan dalam analisis multivariat 
yaitu sarapan pagi, frekuensi makanan selingan, energi 
makanan selingan, karbohidrat makanan selingan serta 
tingkat aktivitas. Hasilnya menunjukkan bahwa variabel 
yang mempunyai hubungan bermakna terhadap kejadian 
overweight adalah sarapan pagi, karbohidrat makanan 
selingan, dan aktivitas fi sik. Berdasarkan hasil ini dapat 
disimpulkan bahwa untuk mengatasi masalah overweight 
pada remaja, selain diperlukan perilaku rutin sarapan 
pagi, juga harus diimbangi dengan tidak mengonsumsi 
makanan selingan yang mengandung tinggi karbohidrat 
serta meningkatkan aktivitas fi sik.
SIMPULAN DAN SARAN
Prevalensi overweight pada remaja SMA di Kota 
Pontianak sebesar 16,8%. Sarapan pagi berhubungan 
dengan kejadian overweight pada remaja dan sarapan 
pagi yang tidak rutin merupakan faktor risiko terhadap 
kejadian overweight pada remaja. Makanan selingan tidak 
berhubungan bermakna dengan kejadian overweight pada 
remaja. Namun, frekuensi makanan selingan berhubungan 
bermakna dengan kejadian overweight pada remaja. 
Frekuensi makanan selingan lebih dari dua kali dalam sehari 
serta makanan selingan yang tinggi energi dan karbohidrat 
merupakan faktor risiko terhadap kejadian overweight. 
Aktivitas fi sik juga berhubungan bermakna dengan kejadian 
overweight dan aktivitas ringan menjadi faktor risiko 
terhadap kejadian overweight.
Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan 
bagi remaja untuk sarapan pagi sebelum memulai 
aktivitas sehari-hari. Jumlah asupan sarapan pagi 
sebaiknya sebesar 20-25% dari AKG dan seimbang nilai 
gizinya. Sebaiknya remaja tidak mengonsumsi makanan 
selingan yang tinggi energi dan tinggi karbohidrat serta 
meningkatkan aktivitas fi sik.
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